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ABSTRACT

Abstract: This study describes the influence of Work Discipline and Internal
Communication and its effect on Employee Work Performance. The object of this
research is PT Dwi Indah. This study discusses the theory of Work Discipline and
Internal Communication. This study uses a quantitative method through a
questionnaire survey which was distributed directly to 70 respondents which was then
processed using SPSS version 20.0 with the sampling method being non-probability
sampling. The results of the hypothesis test (t test) that work discipline has a
significant effect on work performance with a t count of 2,153 and a table of 1,996.
Internal communication has a significant effect on work performance with t count of
3.398 T table 1.996 with a coefficient of determination 41.7%. Work Discipline and
Internal Communication have a significant and simultaneous effect on employee work
performance. The implications of this research can provide an understanding for the
management to pay attention to Work Discipline and good internal communication,
especially at PT Dwi Indabh.

Keywords: Work Discipline, Communication, Performance

ABSTRAK

Penelitian ini menjelaskan tentang pengaruh Disiplin Kerja dan Komunikasi Internal
dan pengaruhnya terhadap Kinerja Kerja Karyawan. Objek dalam penelitian ini adalah
PT Dwi Indah. Penelitian ini membahas mengenai teori Disiplin Kerja dan
Komunikasi Internal. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif melalui survei
kuisioner yang disebarkan langsung kepada 70 responden yang kemudian diolah
dengan menggunakan SPSS versi 20.0 dengan metode pengambilan sampel adalah
non probability sampling. Hasil uji hipotesis (Uji t) bahwa Disiplin Kerja berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja Kerja dengan t hitung sebesar 2,153 > Ttabel 1,996.
Komunikasi Internal berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Kerja dengan t hitung
sebesar 3,398 > Ttabel 1,996 dengan koefisien determinasi 41,7%. Disiplin Kerja
dan Komunikasi Internal berpengaruh signifikan dan simultan terhadap Kinerja Kerja
karyawan. Implikasi dari penelitian ini dapat memberikan pemahaman bagi pihak
manajemen untuk memperhatikan Disiplin Kerja dan Komunikasi Internal yang baik
terutama di PT Dwi Indah.

Kata Kunci: Disiplin Kerja, Komunikasi, Kinerja
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PENDAHULUAN

Persaingan Era Globalisasi saat
ini, secara tidak langsung mendesak
Negara-negara di dunia untuk tanggap
dalam perubahan yang ada. Persaingan
yang terjadi setiap tahun berlangsung
sangat ketat, dan secara tidak langsung
memaksa setiap Negara untuk dapat
bertahan. Indonesia menjadi bagian dari
daftar Negara-negara didunia yang ikut
bersaing secara global dengan 62 negara
lainnya. Dimana dalam daftar ini
Indonesia  juga  bersaing dengan
Negara- negara besar yang memiliki
pengaruh terhadap ekonomi dunia. Hal
ini  juga membuktikan ~ bahwa
Indonesia merupakan  salah  satu
Negara yang diakui mampu bersaing
secara global.

IND | @ e G

Gambar 1. Ranking Persaingan
Global Indonesia dan Dunia
Sumber : IMD, Most Competitiveness
Report 2020

Jika dilihat pada Gambar 1
Indonesia pada tahun 2020 menempati
posisi ranking ke-40, turun dari posisi
sebelumnya pada tahun 2019 yakni
posisi ke- 32 yang saat ini digantikan
oleh Prancis. Dari daftar tersebut
membuktikan bahwa persaingan global
yang terjadi bahkan selama kurun
waktu 2019-2020 berlangsung sangat
kompetitif. Selain persaingan antar
Negara, globalisasi juga menuntut
lingkungan  bisnis untuk tanggap
terhadap perubahan dan menghadapi
persaingan, baik di tingkat Nasional
maupun Internasional. Perusahaan-
perusahaan  dituntut untuk  dapat
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bersaing secara professional agar tetap
dapat bertahan. Persaingan yang
terjadi tidak selalu hanya berfokus
pada lingkungan bisnis, namun juga

fokus  terhadap pemenuhan aspek
sumber daya  manusia  dalam
perusahaan.

Diantaranya ialah disiplin kerja
dan faktor-faktor lain yang tidak
digunakan  dalam  penelitian ini.
Peneliti juga memperoleh informasi
mengenai disiplin  kerja karyawan
dari manager bagian HRD, beliau
mengungkapkan bahwa perusahaan
sedang memberi perhatian lebih
terhadap tingkat kedisiplinan
karyawan. Menurutnya masalah
kedisiplinan yang ada di PT Dwi Indah
lebih banyak terjadi pada tingkat
kehadiran dan keterlambatan menjadi
salah satu poin penting yang menjadi
perhatian divisi HRD. Dalam kasus ini
divisi HRD telah menggunakan solusi,
salah  satunya  ialah  menindak
karyawan yang terlambat dengan
denda. (Lijan, 2019) Mendefinisikan
Disiplin Kerja adalah kemampuan
kerja seseorang untuk secara teratur,
tekun secara terus menerus dan
bekerja sesuai dengan aturan-aturan
berlaku dengan tidak melanggar
aturan-aturan yang sudah ditetapkan.
Pada bukti wawancara diatas masalah
disiplin kerja yang muncul ialah tidak
tepat waktu/terlambat masuk kerja, dan
ijin tidak masuk tanpa pemberitahuan.
Hal ini rupanya tidak dialami oleh satu
bagian namun juga dialami oleh
beberapa bagian dalam perusahaan.

Argenti  (2013)  menyatakan
bahwa suatu organisasi membutuhkan
komunikasi internal antara atasan
dengan bawahan untuk menjaga
hubungan agar saling terbuka dalam
hal pekerjaan. Komunikasi internal
yang baik dibutuhkan partisipasi dari
bawahan  kepada  atasan  untuk
menyampaikan ide, kendala, dan
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pendapat. Oleh karena itu, pada saat ini
sebagian besar karyawan menuntut
adanya partisipasi dalam dialog di

tempat kerja  yang  mendorong
perubahan  organisasi.  Partisipasi
dianggap penting untuk menjaga
keterlibatan  karyawan di semua
tingkat organisasi tanpa
mengedepankan ~ tanggung  jawab

pekerjaan. Selain itu, partisipasi dapat
mendorong kekompakan antara sesama
karyawan maupun dengan atasan.
Sehubungan dengan perkembangan ini,
komunikasi harus berupa proses dua
arah yang menghasilkan umpan balik,
agar  pendapat karyawan dapat
didengar dan dilakukan oleh atasannya.
Peneliti juga melakukan penelitian
terhadap literatur terdahulu tentang
Pengaruh  Disiplin ~ Kerja  dan
Komunikasi Internal terhadap Kinerja
Kerja Karyawan. (Hasyim et al., 2020)

dari STIE Pelita Bangsa Cikarang
melakukan penelitian tentang
“Pengaruh  Motivasi dan Disiplin

Kerja terhadap Kinerja Karyawan
(Studi Kasus Pada 60 Karyawan PT
Syncrum Logistics)”. (Sari, 2016) dari
Universitas Riau melakukan penelitian
tentang “Pengaruh  Kepemimpinan,
Motivasi, dan  Disiplin  Kerja
Terhadap Kinerja Kerja Karyawan
Pada PT. Patra Komala di Dumai
(Studi Kasus Pada Karyawan PT
Komala Patra Dumai)”. (Sukatno,
2018) dari Pascasarjana Magister
Ilmu Komunikasi STIKOM melakukan
penelitian tentang “Komunikasi
Internal  PT. Solid  Logistics
Mempengaruhi Meningkatnya
Employee Engagement” (Studi Kasus
Pada Karyawan PT. Solid Logistics).
Dari kajian-kajian tentang fenomena,
tinjauan literatur terdahulu, masalah
perusahaan dan pra-riset maka peneliti
tertarik untuk meneliti mengenai
Pengaruh  Disiplin  Kerja  dan
Komunikasi Internal terhadap Kinerja

178

Kerja Karyawan di PT Dwi Indah.

METODE PENELITIAN
Kinerja
Komunikasi
Internal H

Gambar 2. Hubungan Antar Varibel
Dan Hipotesis
Sumber: Hasil Olahan Peneliti, 2021
Berdasarkan model penelitian
pada Gambar 2 terdapat 2 Variabel
yang membentuk Hipotesis, yaitu:
1. Disiplin Kerja sebagai Variabel
Independen
2. Komunikasi Internal sebagai Variabel
Independen
3. Kinerja sebagai Variabel Dependen
Variabel-variabel diatas akan
diukur menggunakan kuisioner dan
disebarkan kepada responden yang
kemudian dianalisis dengan pengujian
hipotesis. Rencana pengujian hipotesis

akan dijelaskan sebagai berikut:
Penelitian ini  dilakukan dengan
menggunakan metode  Kuantitatif.

Dalam metode kuantitatif data yang
dinyatakan dalam bentuk angka karena
objek penelitiannya, atau tema dari
penelitian itu sendiri, dapat diukur
(Zenius, 2021).

Pada Metode penelitian ini
yang ditetapkan adalah  metode
Kuantitatif. Metode penelitian

kuantitatif merupakan salah satu jenis
penelitian yang spesifikasinya adalah
sistematis terencana dan terstruktur
dengan jelas sejak awal hingga
pembuatan desain penelitiannya. Pada
penelitian ini, peneliti menggunakan
data primer dan data sekunder,
dimana data primer dikumpulkan
langsung dari lapangan melalui
penyebaran  kuisioner dan  data
sekunder dari penelitian ini diperoleh
melalui  studi  kepustakaan dengan
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menggunakan media masa,
ilmiah dan buku-buku.

Waktu dan tempat pengambilan
sampel ini dilakukan di Bogor pada
bulan April 2021 dengan
menggunakan penyebaran kuisioner.
Dalam kurun waktu satu bulan telah
dilakukan pembuatan, penyebaran,
pengumpulan dan pengolahan
kuisioner. Semua Individu dan divisi-
divisi yang menjadi target penelitian.
Populasi adalah kumpulan objek yang
semuanya berbagi satu atau lebih
karakteristik. Poin kunci tentang suatu

jurnal

populasi adalah bahwa koleksinya
adalah  lengkap, yaitu populasi
mencakup semua objek dengan

karakteristik yang diperlukan. Harus
ditekankan bahwa "objek" tidak perlu
berupa objek fisik (Mark & J, 2003)
Populasi dalam penelitian ini adalah
karyawan dalam setiap divisi di PT
Dwi Indah dengan populasi 232 orang.

Sampel adalah adalah subset
populasi yang dipilih secara sesuai.
Biasanya, pemilihan dilakukan secara
acak, sehingga semua individu dalam
populasi memiliki kesempatan yang
sama untuk muncul dalam sampel.
Pengambilan sampel sering dilakukan
untuk kenyamanan, karena banyaknya
individu di populasi terlalu besar
untuk mengevaluasi semuanya (Mark
& J, 2003). Pada penelitian ini
pendekatan yang dilakukan yaitu
pendekatan ~ pengambilan  sampel
berdasarkan keperluan penelitian yaitu
hanya karyawan PT Dwi Indah dan
peneliti memperoleh data dengan
menyebar lembar kuisioner yang
nantinya jawaban dari penyebaran
kuisioner tersebut  hanya untuk
kepentingan akademis saja. Dalam
kuisioner yang akan disebar, peneliti
dapat mengumpulkan data terkait
variabel Disiplin Kerja dan
Komunikasi Internal terhadap Kinerja
Karyawan di PT Dwi Indah. Jumlah
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sampel dalam penelitian ini sebanyak
70 orang dengan 36 indikator.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Hipotesis

Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji
T)

Uji  statistik t menunjukkan
seberapa jauh pengaruh satu variabel
independen secara individual dalam
menerangkan variasi variabel
dependen.  Pengujian dilakukan
dengan menggunakan significance
level 0,05 (a = 5%) (Gunawansyah,
2021). wuji yang digunakan untuk
mengetahui apakah dalam  model
regresi variabel independen (X1) secara
parsial berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen (Y). t tabel
dapat dicari dengan signifikansi 0,05

dengan (df) n-k-1 atau pada
penelitian ini 70-2-1=67 dengan nilai
t tabel 1.996. Penerimaan atau

Penolakan hipotesis dilakukan dengan

kriteria sebagai berikut :

1. Bila nilai signifikan t < 0,05 maka
HO ditolak, artiya terdapat
pengaruh yang signifikan antara
satu variabel independen terhadap
variabel dependen.

2. Bila nilai signifikan t > 0,05
maka HO diterima, artinya tidak
terdapat pengaruh yang signifikan
antara satu variabel independen
terhadap variabel dependen.

Hasil dan uji hipotesis t tabel,
dengan penjelasan sebagai berikut:

1. Pengujian variabel social media
marketing (X1) memiliki Thitung
sebesar 2,153 sedangkan nilai Ttabel
sebesar 1,996 dan nilai Significant
menunjukan nilai 0,035 < 0,05.
Diketahui hasil Thitung (2,153) >
Ttabel (1,996). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa H1 diterima, yang
berarti variabel Disiplin Kerja (X1)
berpengaruh  signifikan  terhadap
variabel Kinerja (Y).
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Pengujian variabel kesadaran (X1)
memiliki Thitung sebesar 3,398
sedangkan nilai Ttabel sebesar 1,996
dan nilai Significant menunjukan
nilai 0,001 < 0,05. Diketahui hasil
Thitung (63,398) > Ttabel
(1,996). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa H2 diterima,
yang berarti variabel Komunikasi
Internal (X1) berpengaruh signifikan
terhadap variabel Kinerja (Y). Dapat
disimpulkan variabel independen
yaitu Disiplin Kerja dan
Komunikasi Internal secara parsial
memiliki pengaruh signifikan
terhadap variabel dependen yaitu
Kinerja (Y).

Uji F

Uji F pada dasarnya
menunjukkan apakah semua variabel
independen atau bebas  yang
dimasukkan dalam model mempunyai
pengaruh  secara  bersama-  sama
terhadap variabel dependen terikat

(Imam Ghozali, 2011). Nilai F dalam

penelitian ini menggunakan tingkat

signifikansi 5%, apabila nilai F < 0,05

berarti bahwa variabel independen

secara  bersama-sama  berpengaruh
terhadap variabel dependen. Tingkat
signifikansi menggunakan a=5% atau

0,05 dengan (df) n-k-1 atau pada

penelitian ini 70-2-1=67 dengan nilai

Ftabel 3,13. Kriteria pada uji F yaitu:

1. Jika Fhitung < nilai Ftabel, Maka
hipotesis nol diterima (dengan tingkat
kesalahan 0,05)

2. Jika Fhitung > nilai Ftabel, Maka
hipotesis nol ditolak (dengan tingkat
kesalahan 0,05).

Tabel 1. Hasil Uji Koefisien Regresi

Residual 602.829 67 02.829

Total 1033.443 69

a. Dependent Variable: Kinerja Kerja (Y)

b. Predictors: (Constant), Komunikasi Internal (X2), Disiplin Kerja

(X1

Sumber: Hasil Olahan SPSS 2021

Berdasarkan Tabel 1 hasil uji F
diperoleh ~ Fhitung sebesar 23,930
dengan tingkat Sig 0,000 dan nilai
Ftabel sebesar 3,13. Maka Fhitung
(23,930) > nilai Ftabel (3,13) dan nilai
Sig 0,000 < 0,05. Artinya, variabel
Disiplin Kerja dan Komunikasi Internal
secara simultan berpengaruh terhadap
Kinerja. Sehingga HO ditolak dan Ha
diterima.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

R2 adalah perbandingan antara
variasi Y yang dijelaskan oleh X; dan
X2 secara bersama-sama dibanding
dengan variasi total Y. Jika selain X
dan X> semua variabel di luar model
yang diwadahi dalam E dimasukkan ke
dalam model, maka nilai R2 akan

bernilai 1. Menurut Priyatno (dalam
Ghozali, 2018) Uji koefisien
determinasi digunakan untuk

mengukur seberapa besar presentase
variasi variabel bebas (independen)
pada model regresi linier berganda
dalam menjelaskan variasi variabel
terikat (dependen)

Tabel 2. Hasil Uji Koefisien
Determinasi (Uji R?)
Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of
Square the Estimate
1 o462 A7 .399 3.000

Secara Parsial (Uji T) a. Predictors: (Constant), Komunikasi Internal (X2), Disiplin
ANOVA® Kerja (X1)
Model SSL‘LFJS Df  Mean Square F o Sig Sumber: Hasil Olahan SPSS 20, 2021
1 Regression  430.614 2 215307 23930 b Berdasarkan Tabel 4.20 Dapat

.000
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dilihat bahwa nilai R? sebesar 0,417 atau

sama dengan 41,7%. Hal ini
menunjukan bahwa persentase
pengaruh variable independen (Disiplin
Kerja dan Komunikasi Internal)
terhadap variabel dependen (Kinerja
Kerja) sebesar 41,7%. Sedangkan
sisanya sebesar 58,3%  dipengaruhi

oleh variabel lain yang tidak diteliti
pada penelitian ini dan dibutuhkan
penelitian lebih lanjut untuk meneliti
variabel lain yang  berpengaruh
terhadap Kinerja Kerja.

Uji Regresi Linear Berganda
Tabel 3. Hasil Uji Regresi Linear
Berganda
Coefficients®

Model Standardized

Coefficients

Unstandardized
Coefficients

B Std. Error Beta t. sig.

1 (Constant)

13.113 5.463 2.400

019

Disiplin Kerja X 276 128 22 2.153

035

Komunikasi Internal .452 133 40 3.398

Xz

a. Dependent Variable: Kinerja Kerja Y
Sumber: Hasil Olahan SPSS 20, 2021

Y =a+ b1 X;thXs

Y =13,113 + 0,276 X (Disiplin Kerja)
+ 0,452 X2 (Komunikasi Internal)

Keterangan :

Y = Minat Beli

13,113 =Nilai

Konstan

0,276  =Koefisien regresi variabel
Disiplin Kerja X; = Disiplin Kerja

0,452 = Koefisien regresi variabel
Komunikasi Internal X, = Komunikasi
InternalL

Berdasarkan tabel 3 Penjelasan
persamaan regresi linear berganda yang
dihasilkan adalah
1. Konstan sebesar 13,113. artinya
jika variabel Disiplin Kerja dan
Komunikasi Internal nilainya
adalah 0, maka Kinerja Kerja
nilainya adalah 13,113.

Koefisien = regresi  variabel
Disiplin Kerja sebesar 0,276.
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Artinya jika variabel Disiplin
Kerja mengalami kenaikan satu-
satuan, maka Kinerja Kerja akan
mengalami peningkatan sebesar
0,276.

Koefisien regresi variabel
Komunikasi Internal sebesar 0,452.
Artinya jika variabel Komunikasi
Internal mengalami kenaikan satu-
satuan, maka Kinerja Kerja akan
mengalami peningkatan sebesar 0,452.

Setelah melakukan pengujian pada
sub-bab  sebelumnya,  berdasarkan
dimensi Transformasional Leadership
(KK 1) maka Kinerja Kerja karyawan
akan  meningkat jika  karyawan
memberikan keterangan absensi yang
jelas saat tidak hadir dikantor (KK 1.2)
dan jika datang/pulang sesuai jam kerja
yang telah ditentukan (KK 1.4)
Berdasakan dimensi Teamwork (KK 2)
kinerja karyawan dapat meningkat jika
karyawan mematuhi aturan tata tertib
serta melaksanakannya (KK 2.1) dan
jika karyawan dapat menyelesaikan
tugas dengan baik karena memiliki rasa
tanggung jawab terhadap pekerjaannya
(KK 2.3). Sedangkan berdasarkan
dimensi Work Environtment (KK 3)
kinerja karyawan dapat meningkat jika
Lingkungan Kerja menciptakan susasana
yang nyaman untuk bekerja (KK 3.1)
dan jika Lingkungan Kerja
menciptakan suasana yang aman untuk
bekerja (KK 3.4).

Disiplin Kerja Berpengaruh Secara
Signifikan Terhadap Kinerja
Berdasarkan  hasil  penelitian
pada sus bab sebelumnya, menunjukan
bahwa Disiplin Kerja berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja Kerja pada
PT Dwi Indah dengan t hitung
sebesar 2,153 . Indikator penyebab
dapat diketahui melalui hasil pearson
correlation dimana indikator yang
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memiliki nilai tertinggi dari dimensi
Attendance yaitu Absensi (DK 1.1)
dan Keterangan Absensi (DK 1.2).
Pada dimensi Adherence to Working
Standards dengan indikator Tanggung
Jawab (DK 2.3) dan Aturan Tata
Tertib (DK 2.1). Dan pada dimensi
High Level of Vigilance vyaitu
Kesehatan dan Keselamatan Kerja
(DK 3.4) dan Bersikap hati-hati (DK
3.1). Enam indikator  tersebut
menjadi item yang mempengaruhi
kinerja  karyawan pada variabel
Disiplin ~ Kerja. Sejalan dengan
penelitian  yang dilakukan  oleh
(Kelibulin et al., 2020) yang berjudul
“The effect of work discipline on a
employee performance: (The health
office case study of Tanimbar Island)”
hasil penelitiannya menyatakan bahwa
Disiplin Kerja berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja Kerja Karyawan di
PT Dwi Indah dengan p value
sebesar 0, 537. Dan penilitian yang
dilakukan oleh (Sarwani, 2016)
dengan judul “The Effect of Work
Discipline And Work Environment”.
Walaupun terdapat perbedaan hasil
antara penelitian ini dan penelitian
terdahulu, namun secara garis besar

dapat  diartikan bahwa  variabel
Disiplin Kerja berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja Kerja.

Komunikasi Internal Berpengaruh
Signifikan Terhadap Kinerja
Berdasarkan  hasil  penelitian
pada sus bab sebelumnya, menunjukan
bahwa Komunikasi Internal
berpengaruh  signifikan  terhadap
Kinerja Kerja pada PT Dwi Indah
dengan t hitung sebesar 3,398.
Dengan hasil pearson correlation
tertinggi pada dimensi Coorporate
Internal / Communication Department
dengan indikator Koordinasi Tugas
(KI 1.1) dan Informasi terpercaya (KI
1.3). Pada dimensi Communication
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Vertical/Leadership yaitu pada
indikator Instruksi Tugas (KI 2.1)
dan Informasi (KI 2.2). Sedangkan
pada dimensi Emotional  culture
dengan indikator Ketrampilan
Sosial (KI 3.4) dan Pengaturan
Diri (KI 3.2) serta Empati (KI 3.3).
Keenam indikator tersebut menjadi
item yang mempengaruhi minat
Kinerja Kerja karyawan PT Dwi
Indah pada wvariabel Komunikasi
Internal. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Tkalac Ver¢ié & Spoljarié,
2020) yang berjudul “Managing
internal communication: How the
choice of channels affects internal
communication  satisfaction”  Dan
penelitian  yang  dilakukan  oleh
(Hidayat, 2021) dengan  judul
“Pengaruh ~ Komunikasi  Internal,
Disiplin Kerja dan Kerjasama Tim
Terhadap Kinerja Kerja Karyawan”
menunjukan  hasil bahwa Disiplin
Kerja berpengaruh secara signifikan
terhadap Kinerja Kerja.

Pembahasan Uji F

Berdasarkan hasil pada sub bab
sebelumnya, ketika dilakukan uji
secara bersamaan menunjukan bahwa
bila variabel Disiplin Kerja
digabungkan dengan variabel
Komunikasi Internal lainnya secara
bersamaan menunjukan hasil yaitu

variabel  independen  berpengaruh
terhadap Kinerja Kerja.
Pembahasan Uji Regresi Linear

Berganda

Dari perhitungan tabel koefisien
didapat bahwa regresi liner berganda,
didapatkan model regresi sebagai
berikut: Kinerja Kerja = 13,113 +
0,276  (Disiplin  Kerja) + 0,452
(Komunikasi Internal) Ilustrasi dari
model ini:

Pertama Persamaan tersebut
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menunjukan bahwa terdapat kenaikan
satu- satuan pada variabel social
Disiplin Kerja, Komunikasi Internal
maka akan meningkatkan variabel

Kinerja Kerja.

Kedua: nilai 13,113
menunjukan bahwa besarnya
pengaruh langsung dari variabel
Disiplin Kerja dan Komunikasi Internal
terhadap Kinerja Kerja.

Ketiga: Jika pihak manajemen
PT Dwi Indah akan

mengimplementasikan strategi untuk
meningkatkan Kinerja maka variabel
yang diprioritas yaitu Komunikasi
Internal , karena menghasilkan beta
lebih besar yaitu sebesar 45,2%
sedangkan selanjutnya pada variabel
Disiplin Kerja dengan beta sebesar
27,6%.

PENUTUP
Kesimpulan

Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk  mengetahui  seberapa  besar
pengaruh Disiplin ~ Kerja dan
Komunikasi Internal Kinerja Kerja
Karyawan di PT Dwi Indah (Studi

melalui wawancara dan observasi), pada
penelitian ini data diperoleh dengan
cara menyebarkan kuesioner kepada 70
responden dengan kriteria tertentu, lalu
data tersebut kemudian diolah dengan
menggunakan alat analisa statistik
berupa program yaitu SPSS 20.0. Hasil
pengolahan data tersebut disimpulkan
sebagai berikut Variabel Disiplin Kerja
(X1) berpengaruh dan signifikan
terhadap Kinerja Kerja (Y) karyawan
PT Dwi Indah dengan Thitung sebesar
2,153 sedangkan nilai Ttabel sebesar
1,996 dan nilai Significant menunjukan
nilai 0,035 < 0,05. Variabel
Komunikasi Internal (X2) berpengaruh
dan signifikan terhadap Kinerja Kerja
(Y) karyawan PT Dwi Indah dengan
Thitung sebesar 3,398 sedangkan nilai
Ttabel sebesar 1,996 dan nilai
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Significant menunjukan nilai 0,001 <
0,05. Variabel Disiplin Kerja dan
Komunikasi Internal secara simultan
berpengaruh terhadap Kinerja Kerja.

Saran

Diharapkan penelitian ini  dapat
memberikan pemahaman bagi pihak
manajemen  untuk  memperhatikan
Disiplin Kerja dan  Komunikasi
Internal yang baik terutama di PT Dwi
Indah.
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